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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam kegiatan perkoperasian, usaha sampingan yang lumrah dilakukan adalah
dengan membuka usaha jual beli, baik berupa sembako hingga keperluan kantor.
Demi kelancaran usaha jual beli, hal yang dapat dilakukan untuk menunjangnya ialah
dengan pencatatan dan penginventarisasian yang baik. Untuk membuat suatu sistem
yang baik haruslah dibangun suatu sistem yang secara spesifik bertujuan untuk
melakukan pencatatan jual-beli dan penginventorisasian.

Berdasarkan pertimbangan diatas, maka Koperasi Karya Audita Badan
Pemeriksa Keuangan (BPKP) sebagai salah satu badan usaha yang bergerak dalam
bidang Perkoperasian dapat mengoptimalkan kinerjanya dengan membangun Sistem
Informasi Jual-Beli yang dapat diimplementasikan tidak hanya di koperasi,
melainkan dapat diimplementasikan di took-toko skala menengah kebawah.

Sistem Informasi Jual-Beli adalah suatu sistem yang secara khusus ditujukan
untuk melakukan pencatatan jual-beli dan penginventorisasian. Beberapa fitur yang
terdapat dalam sistem ini adalah pencatatan jual-beli yang jelas, manajemen barang
yang mudah dan lengkap, serta pembuatan report yang mudah dan tertata. Selain itu
statistic penjualan juga dapat dilihat sehingga pihak koperasi dapat memutuskan

strategi yang akan diambil kedepannya. Penggunaan sistem ini dibatasi hanya dapat



digunakan oleh admin yang bertugas sebagai penginput data yang berasal dari
penjaga toko koperasi.

Aplikasi ini dikembangkan dengan basis Java. Keputusan ini diambil
berdasarkan kelengkapan fitur Java yang mencangkup segala aspek yang diperlukan
untuk mengembangkan Sistem Informasi ini. Selain itu, Java juga mudah untuk
dikembangkan untuk kedepannya.

Sistem Informasi Jual-Beli ini dikembangkan dari sistem yang dipakai
sebelumnya, yaitu Microsoft (Ms.) Office Excel yang hanya sekedar melakukan
pencatatan manual dan kekurangan fitur-fitur yang dibutuhkan dalam
mengoptimlkan pencatatan. Fitur-fitur yang ada dari sistem sebelumnya akan tetap
dipakai, namun dioptimalkan dan ditambah dengan fitur-fitur yang belum ada.
Sistem yang lama kekurangan otomatisasi pembuatan laporan, tidak adanya sistem

statistic, dan sistem manajemen yang kurang tertata.

1.2 Batasan Masalah

Adapun lingkup materi untuk Sistem Informasi Jual-Beli sebagai berikut:
1. Manajemen barang yang dibeli dan akan dijual.
2. Pencatatan jual-beli.

3. Otomatisasi pembuatan laporan penjualan, barang, dan pembelian.



1.3 Tujuan Kerja Praktek
Tujuan kerja praktek ini adalah untuk menyelesaikan salah satu syarat untuk
memperolah gelar sarjana di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Adapun tujuan khusus yang dapat diambil ialah :
1. Membangun suatu sistem informasi penjualan untuk Koperasi karya Audita.
2. Pencatatan data transaksi dan barang, baik penjualan maupun pembelian secara
sitematis bagi Koperasi Karya Audita melalui pembangunan aplikasi Sistem
Informasi Penjualan.

3. Pembuatan Laporan tagihan dan tahunan yang bersifat otomatis.

1.4 Manfaat Kerja Praktek

Manfaat Pelaksanaan Kerja Praktek di Koperasi Karya Audita BPKP

Yogyakarta adalah:

1. Membantu Koperasi Karya Audita dalam pembuatan aplikasi pencatatan Jual-Beli

dan Inventorisasi.

2. Membantu Koperasi Karya Audita dalam pembuatan laporan transaksi Toko

melalui aplikasi sistem informasi penjualan toko.



BAB I1

TEMPAT KERJA PRAKTEK

2.1 Gambaran Umum BPKP
2.1.1 Sejarah Singkat BPKP

Dengan diterbitkan Keputusan Presiden Nomor 31 Tahun 1983
tanggal 30 Mei 1983. Direktorat Djendral Pengawasan Keuangan Negara
(DJPKN) ditransformasikan menjadi BPKP, sebuah lembaga pemerintah
non departemen (LPND) yang berada di bawah dan bertanggung jawab
langsung kepada Presiden. Salah satu pertimbangan dikeluarkannya
Keputusan Presiden Nomor 31 Tahun 1983 tentang BPKP adalah
diperlukannya badan atau lembaga pengawasan yang dapat
melaksanakan fungsinya secara leluasa tanpa mengalami kemungkinan
hambatan dari unit organisasi pemerintah yang menjadi obyek
pemeriksaannya. Keputusan Presiden Nomor 31 Tahun 1983 tersebut
menunjukkan bahwa Pemerintah telah meletakkan struktur organisasi
BPKP sesuai dengan proporsinya dalam konstelasi lembaga-lembaga
Pemerintah yang ada. BPKP dengan kedudukannya yang terlepas dari
semua departemen atau lembaga sudah barang tentu dapat melaksanakan
fungsinya secara lebih baik dan obyektif.

Sesuai arahan Presiden RI tanggal 11 Desember 2006, BPKP
melakukan reposisi dan revitalisasi fungsi yang kedua kalinya. Reposisi

dan revitalisasi BPKP diikuti dengan penajaman visi, misi, dan strategi.
4



Visi BPKP yang baru adalah "Auditor Intern Pemerintah yang Proaktif
dan Terpercaya dalam Mentransformasikan Manajemen Pemerintahan

Menuju Pemerintahan yang Baik dan Bersih".

2.1.2 Visi dan Misi

Visi BPKP:
"Auditor Presiden yang responsif, interaktif, dan terpercaya untuk
mewujudkan akuntabilitas keuangan negara yang berkualitas."
Misi BPKP:

1. Menyelenggarakan pengawasan intern terhadap akuntabilitas
keuangan negara yang mendukung tata kelola kepemerintahan yang
baik dan bebas KKN.

2. Membina penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah.

3. Mengembangkan kapasitas pengawasan intern pemerintah yang
profesional dan kompeten.

4. Menyelenggarakan sistem dukungan pengambilan keputusan yang

andal bagi presiden/pemerintah.

2.1.3 Struktur Organisasi
BPKP dalam melaksanakan tugas pengawasannya mempunyai

Kantor Perwakilan di 25 Provinsi seluruh Indonesia dan 8 Kantor



Perwakilan Madya di provinsi pemekaran. Struktur dari organisasi

BPKP akan dijelaskan pada gambar 2.1

| INSPEKTORAT i l PUSDIKLATWAS lmmmms i | PUSINF OWAS I PUSHIN JFA

Gambar 2.1. Struktur organisasi BPKP

2.1.4 Struktur Organisasi BPKP DIY

Sedangkan struktur organisasi BPKP DIY dijelaskan pada gambar 2.2

Perwakilan BPKP Provinsi DIY

W
7l et = ) s
Kasubbag % A Kasubbag Umum
\l Keuangan .

Gambar 2.2. Struktur Organisasi BPKP DIY



Susunan Organisasi Perwakilan BPKP Provinsi D.l Yogyakarta
terdiri dari :

Bagian Tata Usaha, terdiri dari :

1. Sub Bagian Program dan Pelaporan

2. Sub Bagian Kepegawaian

3. Sub Bagian Keuangan

4. Sub Bagian Umum

5. Bidang Pengawasan Intansi Pemerintah Pusat;

6. Bidang Akuntabilitas Pemerintah Daerah

7. Bidang Akuntan Negara

8. Bidang Investigasi

Selain struktur organisasi tersebut di atas, terdapat Kelompok
Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai
dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Di Perwakilan BPKP Provinsi D.I.
Yogyakarta, Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari Jabatan
Fungsional Auditor dan sejumlah jabatan fungsional lainnya yaitu
Kelompok Jabatan Fungsional Analis Kepegawaian, Kelompok Jabatan
Fungsional Arsiparis dan Kelompok Jabatan Fungsional Pranata

Komputer.



2.2 Gambaran Umum Koperasi Karya Audita
2.2.1 Sejarah Singkat
Koperasi Karya Audita perwakilan BPKP Yogyakarta berdiri
tahun 1997 dengan jumlah anggota awal hanya 25 orang. Kini,
Koperasi Karya Audita telah berkembang hingga mencapai 180

orang anggota.

2.2.2 IDENTITAS
a. Nama Koperasi : Koperasi Karya Audita Perwakilan BPKP DIY
b. No dan Tgl B.Hk : No 178/BH/KWK.12/V11/1997 Tgl.14 Juli
1997
c. Alamat : JI. Parangtritis KM 5,5 Sewon Bantul. Telp. 0274-

385323

2.2.3 KEPENGURUSAN
a. Susunan Pengurus Koperasi Karya Audita masa bakti 2007 —
2009 adalah sebagai berikut :
Ketua : Tahun 2007-2008 sdr Saji Hartana. Tahun 2009
sd saat ini sdr Basah Setiawan
Sekretaris:  Emprah Handayani

Bendahara: Hartoyo



b. Susunan Badan Pengawas masa bakti 2007 -2009 :

Ketua : Drs. Chabib

Anggota : Dra. Sri Purwatinah

Ahmad Noorhidayat

2.2.4 PENGELOLA UNIT DAN KEKARYAWANAN

a. Pengelola Unit Toko :

b. Pengelola Unit Akuntansi :

c. Keuangan :

d. Unit Simpan Pinjam:

e. Karyawan Toko :

Hadiyani

Wiwik Widyaningrum
Agus Waluyo

F.Rina

Yuni Diah

Puji Estriningsih
Sumiyani

Hartoyo

Sri Widiyati

Surati



BAB Il
LANDASAN TEORI

3.1 Konsep Sistem Informasi
3.1.1 Sistem
Sebuah sistem menurut Kadir (2003) adalah sekumpulan elemen
yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai
suatu tujuan. Putranta (2004) mengemukakan bahwa suatu sistem
adalah sekumpulan dari subsistem-subsistem atau komponen-komponen

yang saling berinteraksi atau saling bekerja sama.

3.1.2 Informasi
Menurut Davis (1999), informasi adalah data yang telah diolah
menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat
dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang.
Data sering kali disebut sebagai bahan mentah informasi (Kadir,
2003). Melalui suatu proses transformasi, data dibuat menjadi lebih

bermakna. Pengolahan data menjadi proses akan digambarkan oleh

Data m—v Informasi

Gambar 3.1 Transformasi data menjadi informasi

gambar 3.1.

3.1.3 Sistem Informasi
Ada beberapa definisi mengenai sistem informasi. Sistem

informasi adalah suatu sistem yang saling berintegrasi dan berinteraksi

10
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atau berelasi satu sama lain, secara teratur, baik, dan rapi sehingga
sistem dapat memberikan informasi yang bermanfaat yang dibutuhkan
oleh pengguna dalam mengambil keputusan pada saat ini ataupun untuk
masa mendatang (Supriyanto, 2005).
3.2 Konsep Basis Data
Basis data didefinisikan sebagai suatu pengorganisasian sekumpulan
data yang saling terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk memperoleh
informasi dan mengatasi problem pada sistem yang memakai pendekatan
berbasis berkas (Kadir, 2003).

Untuk mengelola basis data diperlukan sebuah perangkat lunak
yang disebut DBMS (Data Base Management System). DBMS adalah
perangkat lunak sistem yang memungkinkan pemakai membuat, memelihara,
mengontrol, dan mengakses basis data dengan cara yang praktis dan efisien
(Kadir, 2003). Beberapa contoh DBMS vyang terkenal yaitu Access
(Microsoft Corporation), Sybase (Sybase Inc.), MySQL (The MySQL AB

Company), dan Oracle (Oracle Corporation).

3.2.1 Database Server dengan MySQL
MySQL adalah sebuah program database server yang mampu
menerima dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user
serta mampu menggunakan perintah standar SQL (Structured Query
Language). MySQL selain sebagai database server, dapat juga

berperan sebagai client sehingga sering disebut database client-server,
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yang open source dengan kemampuan dapat berjalan baik di OS
(Operating System) manapun, dengan platform Windows maupun

LINUX (Nugroho, 2004).

3.2.2 Database MySQL dengan SQL

3.2.3

MySQL adalah sebuah program database server yang mampu
menerima dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user
serta mampu menggunakan perintah standar SQL (Structured Query
Language). MySQL selain sebagai database server, dapat juga

berperan sebagai client sehingga sering disebut database client-server.

Menurut Kadir (2003), SQL singkatan dari Structured Query
Language adalah bahasa yang digunakan untuk mengakses basis data
yang tergolong relasional. SQL dibuat sebagai bahasa yang dapat
merelasikan beberapa tabel dalam database maupun merelasikan antar
database (Nugroho, 2004). Pada dasarnya, SQL tidak terbatas hanya
untuk mengambil data (query), tetapi juga dapat digunakan untuk
menciptakan tabel, menghapus tabel, menambahkan data ke tabel,
menghapus data pada tabel, mengganti data pada tabel, dan berbagai

operasi lainnya.

DBPaket
DBPaket adalah sebuah paket untuk melakukan akses dengan cara

yang mudah dengan kelas yang sudah umum dipakai dalam
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perancangan aplikasi database. Paket ini berisi objek dan kelas-kelas
yang dipakai untuk keperluan akses ke dalam system database.
a. DriverConnection
Kelas ini untuk menangani koneksi dengan driver DBMS, dan
instant kelas ini akan selalu dibutuhkan oleh objek-objek yang terkait
dengan database lainya.
b. DBTable
Kelas ini dikhususkan untuk menangani hubungan dengan table
saja.
c. DBQuery
Kelas ini hampir sama dengan kelas DBTable, karena
diturunkan dari induk yang sama. Namun, kelas ini memiliki
kelebihan khusus, yaitu mampu menjalankan perintah SQL (Insert,
Update, dan Delete).
d. MyTable
Komponen ini adalah sebuah kontainer panel yang memuat
kelas JScrollPanel dan JTable dengan model tabelnya adalah
MyModelTable. Komponen ini menampilkan data dari database ke
dalam bentuk table dibungkus dalam satu kelas agar memudahkan

dalam pengembangan dan mengurangi kompleksitas program.



3.3

3.4
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JAVA

Sebagai sebuah bahasa pemrograman, Java dapat membuat seluruh
bentuk aplikasi, desktop, web dan lainnya, sebagaimana dibuat dengan
menggunakan bahasa pemrograman konvensional yang lain.

Java adalah bahasa pemrograman yang berorientasi objek (OOP) dan
dapat dijalankan pada berbagai platform sistem operasi. Perkembangan Java
tidak hanya terfokus pada satu sistem operasi, tetapi dikembangkan untuk
berbagai system operasi dan bersifat open source.

Terdapat dua komponen utama dari Deployment Environment. Yang
pertama adalah JRE (Java Runtime Environment), mengandung kelas—kelas
untuk semua paket teknologi Java yang meliputi kelas dasar dari Java,
komponen GUI (Graphical User Interface) dan sebagainya. Komponen yang
lain terdapat pada Web Browser. Hampir seluruh Web Browser komersial

menyediakan interpreter dan runtime environment dari teknologi Java.

UML (Unified Modeling Language)

Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah "bahasa™ yg telah
menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan
mendokumentasikan sistem piranti lunak.

UML cocok untuk penulisan piranti lunak dalam bahasa-bahasa
berorientasi objek seperti C++, Java, C# atau VB.NET dapat juga digunakan

untuk modeling aplikasi prosedural dalam VB atau C.
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3.4.1. Use Case
Diagram ini memperlihatkan himpunan Use Case dan actor-
actor. Diagram ini terutama sangat penting untuk memodelkan
perilaku dari suatu system yang dibutuhkan serta diharapkan

pengguna. Beberapa symbol yang digunakan antara lain:

1. Aktor
Aktor adalah pengguna sistem dan digambarkan seperti
dibawah. Peran pengguna tertulis di bawah ikon. Pelaku tidak
terbatas pada manusia. Jika suatu sistem berkomunikasi dengan
aplikasi lain, dan akan memberikan masukan atau keluaran, maka
aplikasi tersebut juga dapat dianggap sebagai aktor. Penggambaran

actor akan digambarkan oleh gambar 3.2.

A

Actor Role Name

Gambar 3.2 Actor

2. Use Case

Use Case adalah fungsi yang disediakan oleh sistem, (misalnya
Daftar Mobil, Hapus Pengguna). Use Case digambarkan dengan elips.
Nama Use Case ditulis dalam elips. Penggambaran dari simbol Use

Case akan digambarkan oleh gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Use Case
3. Association
Asosiasi digunakan untuk menghubungkan Aktor dengan Use
Case, dan menunjukkan bahwa sebuah Aktor berpartisipasi di dalam
beberapa form Use Case. Asosiasi yang digambarkan oleh garis
menghubungkan Aktor dan Uses Case. Penggambaran dari simbol

Association akan digambarkan oleh gambar 3.4.

Gambar 3.4  Association

3.4.2.Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class,
package dan objek beserta hubungan satu sama lain seperti pewarisan,
asosiasi, dan lain-lain (Huda dan Komputer, 2010).

Diagram ini memperlihatkan himpunan kelas, antarmuka,
kolaborasi serta relasi.
1. Class

Kelas adalah bangunan blok di pemrograman berorientasi objek.
Kelas digambarkan menggunakan persegi panjang dibagi menjadi tiga
bagian. Bagian atas adalah nama Kelas. Bagian tengah mendefinisikan

properti dari Kelas. Di bagian bawah daftar metode Kkelas.
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Penggambaran dari simbol Class akan digambarkan oleh gambar 3.5.

SiteConfig
+SIDSN: string
+AdminEmail: string

Gambar 3.5 Class
2. Association
Asosiasi adalah hubungan umum antara dua kelas, dan
dimodelkan oleh baris menghubungkan dua kelas. Baris ini bisa
memenuhi syarat dengan jenis hubungan, dan juga dapat fitur baragam
aturan (misalnya, satu-ke-satu, satu-ke-banyak, banyak-ke-banyak)
untuk hubungan. Penggambaran dari simbol Associaton akan

digambarkan oleh gambar 3.6.

n owned by

Gambar 3.6 Association
3. Composition
Jika satu kelas tidak dapat berdiri dengan sendirinya, melainkan
harus menjadi anggota kelas lain, maka kelas tersebut memiliki
hubungan Komposisi dengan kelas yang lain. Komposisi hubungan itu
ditunjukkan dengan garis yang diisi dengan berlian. Penggambaran
dari simbol Composition akan digambarkan oleh gambar 3.7.

<

Gambar 3.7 Composition
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4. Depedency

Bila menggunakan kelas kelas yang lain, mungkin sebagai
anggota variabel atau parameter, dan sebagainya "tergantung™ di kelas
itu, sebuah hubungan ketergantungan dibentuk. Ketergantungan
hubungan itu ditunjukkan dengan panah garis putus putus.
Penggambaran dari simbol Depedency akan digambarkan oleh gambar

3.8.

.{ ______

Gambar 3.8 Depedency
5. Aggregation
Aggregations menunjukkan seluruh bagian-hubungan, dan
dikenal sebagai "memiliki-sebuah™ hubungan. Penggabungan sebuah
hubungan itu ditunjukkan dengan garis dengan berlian. Penggambaran

dari simbol Aggregation akan digambarkan oleh gambar 3.9.

<

Gambar 3.9 Aggregation

6. Generalization

Hubungan generalisasi adalah sama dengan sebuah warisan
hubungan berorientasi objek. Hubungan generalisasi ditunjukkan oleh
sebuah panah dengan panah yang berongga pada, atau "orang tua",
kelas. Penggambaran dari simbol Generalization akan digambarkan

oleh gambar 3.10.
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.Qi

Gambar 3.10  Generalization
3.4.3. Sequence Diagram
Diagram interaksi yang menekankan pada pengiriman pesan
dalam suatu waktu tertentu. Beberapa symbol Sequence Diagram
antara lain:
1. Object
Objek adalah contoh dari kelas, dan dapat diatur horizontal.
Yang menggambarkan perwakilan untuk Objek adalah kotak
dengan nama. Penggambaran dari simbol Object akan digambarkan

oleh gambar 3.11.

. Object1

Gambar 3.11 Object
2. Actor
Aktor juga dapat berkomunikasi dengan objek, sehingga
mereka juga dapat terdaftar sebagai kolom. Aktor adalah sebuah

model yang ada di mana-mana menggunakan simbol seperti

X

Actor1

gambar 3.12.

Gambar 3.12 Actor
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3. Lifeline
Lifeline yang mengidentifikasi keberadaan objek dari waktu
ke waktu. Penggambaran dari simbol Lifeline akan digambarkan

oleh gambar 3.13.
|
|
|

Gambar 3.13 Lifeline
4. Activation
Activations sebagai model kotak segi empat di atas lifeline,
menunjukkan bila objek melakukan tindakan. Penggambaran dari

simbol Activation akan digambarkan oleh gambar 3.14.

U

Gambar 3.14 Activation
5. Message
Pesan, dimodelkan panah horisontal antara aktifitas,
menunjukkan komunikasi antara objek. Penggambaran dari simbol

Message akan digambarkan oleh gambar 3.15.

Message
\\
/

Gambar 3.15 Message

3.4.4. Activity Diagram

Diagram aktifitas ini terutama penting dalam pemodelan
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fungsi dalam suatu sistem dan memberi tekanan pada aliran kendali
antar objek.
1. Activity State

Aktifitas ditandai tindakan oleh obyek. Notasi untuk keadaan
ini adalah bulatan. Penggambaran dari simbol Action State akan

digambarkan oleh gambar 3.16.

Action State

Gambar 3.16 Action State
2. Transition
Bila aktifitas sudah selesai, proses berpindah ke aktifitas
yang lain. Transisi digunakan untuk menandai gerakan ini. Transisi
adalah model menggunakan panah. Penggambaran dari simbol
Transition akan digambarkan oleh gambar 3.17.

Transition

WV

Gambar 3.17 Transition
3. Initial State
Initial State menandai awal masuk dan titik awal. Notasinya
lingkaran yang penuh. Hanya ada satu Initial State pada diagram.
Penggambaran dari simbol Initial State akan digambarkan oleh

gambar 3.18.

Gambar 3.18 Initial State
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4. Final State

Final State menandai akhir model alur kerja. Ada beberapa
Final State pada diagram, dan menggunakan model lingkaran yang
penuh dikelilingi oleh lingkaran lain. Penggambaran dari simbol
Final State akan digambarkan oleh gambar 3.19.

®
Gambar 3.19 Final State

5. Decision State

Decision state menandai pencabangan kondisi dari suatu
proses. Penggambaran dari Decision state digambarkan oleh

gambar 3.20.

¢

Gambar 3.20 Decision State
6. Synchronization Bar
Kegiatan sering dapat dilakukan secara paralel. Untuk
memecah proses ("fork"), atau untuk melanjutkan pemrosesan
ketika beberapa kegiatan telah selesai ("join™), Synchronization Bar
digunakan. Penggambaran dari Synchronization Bar digambarkan

oleh gambar 3.21.

Gambar 3.21 Synchronization Bar



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

4.1.1 Usecase Diagram

Fungsionalitas dari sistem penjualan Toko Koperasi yang

mempresentasikan interaksi antara aktor (Admin atau Pembantu) dengan

sistem dapat dilihat pada gambar 4.1

System

Pengelolaan Barang ¥

v

HUSESN

A"

A
Pangelolaan Data
Kradit
Pembuatan Laporan

HUSESH

<<includes>= = ~ -

PN
<ifelyde>> “<cintude>>
<<jn e
N cTuQe\ .\
——

#

Pambantu

Gambar 4.1 Usecase diagram

Dari gambar 4.1 dapat disimpulkan terdapat dua aktor dalam

sistem Penjualan Toko Koperasi ini, yaitu Admin dan Pembantu. Admin

dalam hal ini adalah Anggota dari Koperasi Karya Audita, sedangkan

Pembantu adalah anggota Koperasi Karya Audita atau karyawan lepas.

Admin dapat mengakses kedalam seluruh fasilitas yang ada didalam

23
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aplikasi ini dengan cara Login sebagai Admin terlebih dahulu Untuk

penjelasan hak aksesnya akan dijelaskan oleh gambar 4.2.

System

Pengelciaan Barang
~
o
™

I Pengelolaan Anggota |,

v

“LISESH

Admin

7

‘\_l\- ~ ,

Pengelolaan Data
Pembelian ~ NN
<<iffelyde>> tinhuida»
g

— ~==inchige=
<Einchedas> - N

2 lay
Pengelolaan Data . "
Kredit —eincides— —

C-_c.in_glgge:-b - -

- -
s
~
Pembuatan Laporan | <<includes> .~
-
-
r

N

il

wUSESH

Gambar 4.2 Usecase diagram (Admin)
Sedangkan Pembantu dapet mengakses ke semua fasilitas aplikasi
kecuali manajemen User dan tidak dapat mengakses fasilitas Laporan.

Untuk penjelasan hak aksesnya akan dijelaskan oleh gambar 4.3.
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System

Pengelolaan Barang A

o

Pengelolaan Data
Penjualan

.

#

Pengelclaan Data
Pembelian

~
. \\ \
S<ifelydess “<<intludes>

<=inclugde=

~

b
.
NN

o
T @
-::irlgmgg::- -

— Ed
v
s
Pembuatan Laporan ) <<includes>
P
Ed
e
-
Ed
-,
~
Pengalolaan Usar

Gambar 4.3 Usecase diagram (Pembantu)

Pambantu

A
Peangelclaan Data
Kredit

A. Deskripsi Usecase
Berikut ini adalah penjelasan detail mengenai skenario dari
masing-masing usecase melalui beberapa tabel deskripsi. Masing-

masing tabel terdiri :

1. Skenario yang merupakan alur usecase.

2. Brief description adalah rincian deskripsi dari usecase

3. Actor menyatakan actor yang terlibat didalam usecase.

4. Related Usecase adalah usecase yang berhubungan dengan usecase
tersebut.

5. Precondition adalah kondisi awal yang harus ada sebelum skenario
dijalankan.

6. Post Condition adalah kondisi ketika skenario telah dijalankan.
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7. Flow of Event adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan aktor dan

sistem yang terlibat.

8. Exception Condition adalah kondisi pengecualian yang diberikan

ketika sistem tidak berjalan sesuai skenario yang diberikan.

Alur usecase untuk proses login akan dijelaskan oleh Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Deskripsi Usecase Login

Usecase Name

Login

Skenario

Login ke Sistem Penjualan Toko Koperasi

Brief Description

- Admin memasukkan Username dan
password pada form Login.

- Sistem melakukan pengecekan
Username dan  password  yang
dimasukkan  dengan data  yang
tersimpan di database.

Actors

Admin, Pembantu

Related Usecase

Stakeholder

Anggota Koperasi Karya Audita

Precondition

- Data Admin harus sudah ada, didalam
sistem sudah tersimpan data Admin
default yang tersimpan..

PostCondition

Fasilitas-fasilitas Sistem Penjualan Toko
Koperasi akan terbuka

Flows of Events

Actors System

Admin membuka Sistem | Sistem
Penjualan Toko Koperasi | malakukan
Admin mamasukkan | pengecekan
Username dan password | Username dan
password
yang
dimasukkan

Exception Condition

Proses dimulai

dari Admin memasukkan username dan

password, setelah itu sistem akan melakukan pemeriksaan terhadap

username dan password yang dimasukkan.
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Sedangkan Tabel 4.2 akan menjelaskan usecase untuk mengelola

barang.

Tabel 4.2 Deskripsi Usecase Mengelola Barang

Usecase Name Mengelola barang

Skenario - Admin Menambah data barang
- Admin Mengubah data barang
- Admin Menghapus data barang

Brief Description - Admin atau Pembantu membuka form
barang

- Sistem menampilkan data barang.

- Admin atau pembantu mengisi data
barang, kemudian menekan tombol
tambah

- Sistem akan menambahkan data barang
tersebut ke dalam database

- Admin atau pembantu memilih data
barang pada tabel data, lalu mengubah
data yang ada di field yang telah tersedia
kemudian menekan tombol ubah.

- Sistem akan menyimpan hasil perubahan
data ke dalam database

- Admin atau pembantu memilih data
barang pada tabel data, kemudian klik
tombol hapus.

- Sistem akan menghapus data barang
yang dipilih oleh Admin atau pembantu.

Actors Admin, Pembantu

Related Usecase Login

Stakeholder Anggota Koperasi Karya Audita
Precondition Data barang yang ada dalam database

sudah ditampilkan.

PostCondition Data barang bertambah
Data barang berkurang
Data barang berubah

Flows of Events Actors atau pembantu System
1. Admin atau pembantu | 1. Sistem
membuka form barang menampilkan
data barang
2. Admin atau pembantu | 2. Sistem
menambah data barang menyimpan
data  barang
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baru

3. Admin atau pembantu | 3. Sistem
mengubah data barang menyimpan
hasil
perubahan data
barang

4. Admin atau pembantu | 4. Sistem
menghapus data barang menghapus
data barang

Exception Condition

Admin atau pembantu dapat merubah, menambah serta menghapus

data Anggota dari sistem. Untuk lebih jelas dari pengelolaan anggota

akan dijelaskan oleh tabel 4.3.

Tabel 4.3 Deskripsi Usecase Mengelola Anggota

Usecase Name

Mengelola barang

Skenario

- Admin Menambah data Anggota
- Admin Mengubah data Anggota
- Admin Menghapus data Anggota

Brief Description

- Admin atau Pembantu membuka form
Anggota

- Sistem menampilkan data Anggota.

- Admin atau pembantu mengisi data
Anggota, kemudian menekan tombol
tambah

- Sistem akan menambahkan data
Anggota tersebut ke dalam database

- Admin atau pembantu memilih data
Anggota pada tabel data, lalu mengubah
data yang ada di field yang telah tersedia
kemudian menekan tombol ubah.

- Sistem akan  menyimpan  hasil
perubahan data ke dalam database

- Admin atau pembantu memilih data
Anggota pada tabel data, kemudian klik
tombol hapus.

- Sistem akan menghapus data Anggota
yang dipilih oleh Admin atau pembantu.

Actors

Admin, Pembantu

Related Usecase

Login
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Stakeholder

Anggota Koperasi Karya Audita

Precondition

Data Anggota yang ada dalam database
sudah ditampilkan.

PostCondition Data Anggota bertambah
Data Anggota berkurang
Data Anggota berubah
Flows of Events Actors atau pembantu System
1. Admin atau pembantu | 1. Sistem

membuka form Anggota | menampilkan
2. Admin atau pembantu | data Anggota
menambah data Anggota. | 2. Sistem
menyimpan
data Anggota
3. Admin atau pembantu | baru

mengubah data Anggota | 3. Sistem
menyimpan
hasil

perubahan data
4. Admin atau pembantu | Anggota
menghapus data Anggota | 4. Sistem
menghapus
data Anggota

Exception Condition

Admin dapat

menambahkan data kredit anggota baru,

merubahnya, dan menghapusnya. Untuk lebih jelas akan dijelaskan oleh

tabel 4.4.

Tabel 4.4 Deskripsi Usecase Mengelola Kredit.

Usecase Name

Mengelola Kredit

Skenario

- Admin Membuat kredit baru untuk
anggota

- Admin Mengubah data kredit anggota

- Admin Menghapus data kredit

Brief Description

- Admin menekan tombol kredit

- Admin memilih antara kredit baru dan
pelunasan kredit, pilih kredit baru

- Admin membuka form kredit

-Untuk menambahkan kredit baru,
Admin memasukkan data-data kredit
baru yang akan dimasukkan, klik
submit.
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- Untuk mengubah data, Admin memilih
salah satu data yang ada di tabel, ubah
data yang diperlukan, dan klik ubah.

- Untuk menghapus data, pilih salah satu
data yang ada di tabel, klik hapus.

Actors

Admin/Pembantu

Related Usecase

Login

Stakeholder

Anggota Koperasi Karya Audita

Precondition

- KreditBaru: -

Ubah Kredit : Data kredit yang telah
ada.
Hapus Kredit : Data kredit yang telah
ada

PostCondition

Kredit Baru : Data kredit baru akan
ditambahkan ke tabel.

Ubah Kredit : Data kredit lama akan
berubah.

Hapus kredit : Data kredit lama akan

terhapus

Flows of Events Actors System

- Kredit Baru : - Kredit Baru:

1. Admin menekan | 1.Sistem

tombol Kredit. memunculkan
pilihan kredit
baru dan
pelunasan.

2. Admin memilih | 2. Sistem

kredit baru. menampilkan
form kredit baru.

3. Admin | 3. Sistem

memasukkan data-
data kredit baru di
form yang telah
tersedia, lalu tekan
tombol submit.

4. Admin memilih
data yang ada,
merubah data yg ada
di form dan menekan
tombol ubah untuk
menyimpan
perubahan.

menyimpan data
baru ke dalam
database.

4, Sistem
menyimpan
perubahan  data
kedalam
database.
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Exception Condition

5.Admin memilih | 5.  Sistem akan
data lama yang | menghapus data
berada di dalam | kredit yang ada di
tabel, tekan tombol | dalam database.
hapus untuk

menghapus.

Tabel 4.4 menjelaskan mengenai usecase pengelolaan kredit.

Bagaimana cara Admin menambahkan data pelunasan kredit yang telah

dibayar oleh anggota akan dijelask